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Abstrack 
 

Spirituality is a fundamental need that is inseparable from the human journey to find peace and true 

meaning in life. Amidst the fast-paced, stressful, and increasingly complex dynamics of modern life, 

people often become trapped in routines without the opportunity to deeply understand themselves. This 

condition leaves many individuals feeling empty, lost, and unable to find true happiness, despite 

achieving material success. Spirituality exists as an aspect that provides a space for humans to return 

to their deepest awareness, building relationships with God, nature, others, and themselves. Through 

spirituality, individuals can understand that life is not merely a process of pursuing worldly goals, but 

also an inner journey to achieve peace and a higher meaning. By cultivating spirituality, one can live 

life with full awareness, sincerity, and a deep understanding of the purpose of their existence. 

Spirituality serves as a bridge connecting humans with universal values that lead to true peace and 

happiness. This article is expected to provide comprehensive insight into the importance of spirituality 

in modern life and how it can be integrated into daily life as a source of inner strength and guidance 

for life. 

Keywords: spiritual, life, true meaning of life. 

 

 

Abstrak 
 

Spiritualitas kehidupan merupakan kebutuhan mendasar yang tidak dapat dipisahkan dari perjalanan 

manusia dalam menemukan ketenangan dan makna hidup sejati. Di tengah dinamika kehidupan modern 

yang serba cepat, penuh tekanan, dan dipenuhi tuntutan yang semakin kompleks, manusia sering kali 

terjebak dalam rutinitas tanpa sempat memahami dirinya secara mendalam. Kondisi ini menyebabkan 

banyak individu merasa hampa, kehilangan arah, dan tidak mampu menemukan kebahagiaan yang 

hakiki meskipun telah meraih kesuksesan secara materi. Spiritualitas hadir sebagai aspek yang 

memberikan ruang bagi manusia untuk kembali pada kesadaran terdalamnya, membangun hubungan 

dengan Tuhan, alam, sesama, dan dirinya sendiri. Melalui spiritualitas, individu dapat memahami 

bahwa hidup bukan sekadar proses mengejar target duniawi, tetapi juga perjalanan batin untuk 

mencapai kedamaian dan pemaknaan hidup yang lebih luhur. Dengan menumbuhkan spiritualitas, 
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seseorang dapat menjalani hidup dengan penuh kesadaran, keikhlasan, dan pemahaman mendalam 

tentang tujuan keberadaannya. Spiritualitas menjadi jembatan yang menghubungkan manusia dengan 

nilai-nilai universal yang membawa pada ketenangan dan kebahagiaan hakiki. Artikel ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan komprehensif tentang pentingnya spiritualitas dalam kehidupan modern 

dan bagaimana spiritualitas dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber kekuatan 

batin dan pedoman hidup. 

Kata Kunci: spiritual, kehidupan, makna hidup sejati. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Kehidupan manusia pada dasarnya merupakan perjalanan panjang yang penuh dinamika, 

tantangan, dan pergulatan batin. Seiring perkembangan zaman, manusia semakin mudah 

memenuhi kebutuhan fisik dan material, tetapi justru semakin sering mengabaikan kebutuhan 

batin yang lebih mendasar. Kebutuhan akan ketenangan, kejernihan pikiran, serta makna hidup 

yang sejati menjadi hal yang sering hilang dalam hiruk-pikuk aktivitas modern. Pada titik inilah 

spiritualitas kembali hadir sebagai fondasi penting bagi manusia untuk memahami dirinya, 

dunia, dan Tuhannya. 

 Spiritualitas tidak lagi dipandang semata-mata sebagai konsep keagamaan, melainkan 

sebagai dimensi universal yang terkait dengan pencarian makna, kualitas hubungan, serta 

kesadaran manusia dalam menjalani hidup. Dalam berbagai literatur, spiritualitas dianggap 

sebagai aspek terdalam manusia yang berfungsi sebagai pusat nilai, keyakinan, dan tujuan 

hidup. Para ahli seperti Puchalski (2006) menyebut spiritualitas sebagai upaya individu untuk 

mencari makna, tujuan, dan hubungan dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, dan yang 

transenden. Dengan demikian, spiritualitas tidak hanya memiliki fungsi religius, melainkan 

juga psikologis, sosial, dan eksistensial. 

 Seiring dengan meningkatnya tekanan kehidupan modern—stres kerja, krisis identitas, 

tuntutan sosial, serta perubahan dunia yang sangat cepat—kebutuhan akan spiritualitas menjadi 

semakin mendesak. Banyak individu yang tampak sukses secara fisik dan material, tetapi 

merasa kosong, lelah, dan kehilangan arah. Kondisi ini sering digambarkan sebagai spiritual 

emptiness atau kehampaan spiritual. Victor Frankl, seorang psikiater dan filsuf terkenal dalam 

logoterapi, menegaskan bahwa penderitaan terbesar manusia bukanlah karena kekurangan fisik 

atau materi, tetapi karena kehilangan makna hidup (meaninglessness). Menurut Frankl, 

manusia hanya akan menemukan kebahagiaan sejati jika ia mampu menjawab pertanyaan 

mendasar: “Untuk apa aku hidup?”. 

 Di tengah perubahan sosial yang pesat, spiritualitas memiliki peran fundamental dalam 

membantu manusia memahami tujuan hidup, menerima diri sendiri, dan menemukan 

ketenangan batin. Spiritualitas mengajarkan bahwa hidup bukan hanya serangkaian aktivitas 

untuk bertahan hidup atau memenuhi kewajiban sosial, tetapi merupakan perjalanan menuju 

kesadaran diri dan hubungan yang lebih dalam dengan realitas spiritual. Spiritualitas 

membimbing individu untuk melihat hidup dari sudut pandang yang lebih luas, tidak sekadar 

berorientasi pada pencapaian, tetapi juga pada keseimbangan, kualitas batin, dan hubungan 

yang harmonis dengan Tuhan, alam, dan sesama manusia. 
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 Dalam perspektif psikologi modern, spiritualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesehatan mental dan emosional. Para ahli seperti Emmons (1999) menyebut spiritualitas 

sebagai salah satu bentuk kecerdasan, yaitu Spiritual Intelligence (SQ), yang memungkinkan 

seseorang untuk memaknai pengalaman hidup secara lebih positif. Kecerdasan spiritual 

membantu individu menghadapi masalah dengan tenang, mengendalikan emosi negatif, dan 

memahami nilai-nilai terdalam yang membentuk karakter. Bahkan Daniel Goleman, yang 

dikenal dengan konsep Emotional Intelligence (EQ), menyebut bahwa kecerdasan emosional 

sering kali dipengaruhi oleh kondisi spiritual seseorang. 

 Selain itu, penelitian dalam bidang kesehatan menunjukkan bahwa spiritualitas 

berhubungan erat dengan kesejahteraan psikologis. Orang yang memiliki spiritualitas kuat 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, lebih tahan terhadap tekanan, dan mampu 

melihat permasalahan hidup sebagai bagian dari proses pembelajaran. Ini sejalan dengan 

pandangan Dalai Lama yang menyebut bahwa kedamaian batin merupakan sumber 

kebahagiaan sejati, dan kedamaian tersebut tidak dapat dicapai tanpa kualitas spiritual seperti 

kasih sayang, disiplin diri, dan kesadaran mendalam. 

 Namun, spiritualitas bukanlah sesuatu yang diperoleh secara instan. Ia memerlukan 

proses pengenalan diri, refleksi, kontemplasi, serta kesediaan untuk menjelajahi bagian-bagian 

terdalam dari diri sendiri. Proses ini sering dimulai ketika seseorang berhadapan dengan 

tantangan hidup, krisis identitas, atau pertanyaan eksistensial. Dalam konteks ini, spiritualitas 

berfungsi sebagai penuntun yang membantu seseorang melihat realitas hidup dengan lebih 

jernih. Ia menjadi cahaya yang menerangi jalan ketika seseorang menghadapi kebingungan, 

kekecewaan, atau kehilangan harapan.(Zohar, D Marshall, 2000) 

 Kebutuhan akan spiritualitas juga semakin terlihat dalam kehidupan sosial yang kini 

sering ditandai oleh konflik, kurangnya empati, serta lemahnya hubungan antarindividu. Orang 

yang memiliki spiritualitas tinggi biasanya lebih mampu memahami perasaan orang lain, lebih 

toleran terhadap perbedaan, dan lebih mudah membangun hubungan yang harmonis. Ini karena 

spiritualitas mengajarkan nilai-nilai universal seperti kasih sayang, kejujuran, kebaikan, dan 

kebijaksanaan. Tanpa spiritualitas, interaksi sosial menjadi kering dan penuh ketegangan, 

sehingga hubungan antar manusia mudah mengalami keretakan. 

 Selain aspek personal dan sosial, spiritualitas juga berkaitan erat dengan pencarian makna 

hidup sejati. Banyak ahli, seperti Abraham Maslow, menyebut bahwa manusia memiliki 

kebutuhan tertinggi yaitu self-transcendence atau melampaui diri sendiri. Dalam tingkat ini, 

manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, sosial, dan penghargaan diri, tetapi juga 

berusaha menemukan tujuan hidup yang luhur. Makna hidup sejati tidak hanya ditemukan 

melalui keberhasilan atau kenyamanan, tetapi melalui kontribusi, pelayanan, dan hubungan 

spiritual yang mendalam. Frankl menegaskan bahwa makna hidup tidak diberikan secara 

otomatis, tetapi harus ditemukan melalui tindakan, pengalaman, dan sikap seseorang terhadap 

tantangan hidup. 

 Dalam konteks spiritualitas, makna hidup sering kali dihubungkan dengan nilai-nilai 

seperti pengabdian, rasa syukur, cinta kasih, dan keikhlasan. Individu yang memiliki makna 

hidup yang kuat biasanya menjalani hidup dengan lebih tenang, lebih bersemangat, dan lebih 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index


  Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2026                                                                            E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

1072 

mampu melihat hikmah dalam setiap peristiwa. Makna hidup juga membuat seseorang lebih 

mudah menerima kekurangan, lebih kuat menghadapi kegagalan, dan lebih percaya bahwa 

hidup memiliki tujuan yang lebih besar dari apa yang terlihat secara fisik.(Paragment, K, 1997) 

 Dengan demikian, spiritualitas bukan hanya berkaitan dengan pengalaman transenden, 

tetapi juga berhubungan langsung dengan kualitas hidup sehari-hari. Ia memengaruhi cara 

seseorang berpikir, merasa, dan bertindak. Spiritualitas berfungsi sebagai pusat orientasi yang 

membimbing manusia agar hidup secara lebih sadar, bijaksana, dan penuh makna. Di tengah 

dunia yang penuh ketidakpastian, spiritualitas menjadi bekal penting agar manusia tetap kuat, 

tenang, dan terarah dalam menjalani kehidupan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian mengenai spiritualitas kehidupan dalam menemukan ketenangan dan makna 

hidup sejati menggunakan dua metode utama, yaitu pendekatan kualitatif dan studi literatur. 

Kedua metode ini dipilih karena topik spiritualitas memiliki sifat konseptual, filosofis, dan 

subjektif sehingga lebih sesuai dianalisis melalui pendekatan non-kuantitatif yang mampu 

menggali makna, pemahaman mendalam, serta interpretasi dari berbagai sumber ilmiah dan 

pengalaman manusia. 

a. Pendekatan Kualitatif 

 Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena spiritualitas sebagai 

pengalaman batin yang bersifat kompleks, unik, dan kontekstual. Dalam pendekatan ini, 

peneliti berfokus pada pemaknaan, penghayatan, serta proses seseorang dalam menemukan 

ketenangan dan makna hidup sejati. Pendekatan ini tidak menggunakan angka atau statistik, 

tetapi mengutamakan interpretasi, analisis tematik, serta penggambaran mendalam mengenai 

proses spiritual yang dialami individu. 

 Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengamati dan menggambarkan bagaimana 

praktik-praktik spiritual seperti meditasi, doa, refleksi diri, keterhubungan dengan alam, serta 

pencarian makna hidup memengaruhi kondisi psikologis seseorang. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti meninjau nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman spiritual manusia 

secara lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan kualitatif memberikan ruang untuk 

memahami faktor-faktor sosial, emosional, dan filosofis yang melekat dalam perkembangan 

spiritual. 

 Pendekatan ini juga membantu menangkap dinamika spiritual yang sering kali tidak 

dapat diukur secara kuantitatif, seperti kedamaian batin, rasa syukur, ketulusan, dan kualitas 

hubungan dengan Tuhan dan sesama. Dengan demikian, pendekatan kualitatif memberikan 

gambaran mendalam tentang bagaimana spiritualitas bekerja dalam kehidupan sehari-hari dan 

bagaimana manusia menemukan makna hidup sejati melalui pengalaman personalnya. 

b. Studi Literatur (Library Research) 

 Metode kedua yang digunakan adalah studi literatur, yaitu proses pengumpulan data dan 

informasi melalui buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, karya ilmiah terdahulu, serta sumber-

sumber terpercaya lainnya yang membahas spiritualitas, kesehatan mental, dan konsep makna 

hidup. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang kuat, memperkaya 
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perspektif analisis, serta membandingkan berbagai pandangan ahli mengenai spiritualitas 

kehidupan. 

 Beberapa teori yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini meliputi teori makna hidup 

dari Victor Frankl, teori hierarki kebutuhan Maslow, konsep kecerdasan spiritual dari Emmons, 

serta pandangan Puchalski mengenai spiritualitas sebagai pencarian makna dan tujuan hidup. 

Studi literatur juga digunakan untuk menganalisis praktik spiritual dalam berbagai budaya dan 

agama, sehingga memberikan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana spiritualitas 

berkontribusi terhadap ketenangan dan kesejahteraan hidup manusia. 

 Melalui studi literatur, peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 

membandingkan berbagai konsep, serta menyusun argumentasi ilmiah yang relevan. Metode 

ini sangat tepat digunakan dalam penelitian konseptual seperti spiritualitas, karena 

memungkinkan peneliti menelaah pengetahuan yang sudah ada sebelum menyusun kesimpulan 

baru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Spiritualitas 

1) Arti Spiritualitas 

 Spiritualitas merupakan dimensi terdalam yang ada dalam diri manusia dan menjadi 

aspek penting dalam pembentukan kepribadian, kebijaksanaan, dan arah hidup. Secara 

etimologis, kata “spiritualitas” berasal dari kata spiritus yang berarti roh, jiwa, atau napas 

kehidupan. Dengan demikian, spiritualitas dapat dipahami sebagai proses kesadaran batin 

terhadap keberadaan diri sendiri, hubungan dengan sesama, alam, dan Tuhan sebagai sumber 

kehidupan. 

 Dalam perkembangannya, spiritualitas tidak hanya dipahami dalam konteks religius yang 

berkaitan dengan praktik peribadatan, ritual, atau dogma keagamaan. Spiritualitas jauh lebih 

luas dan bersifat personal, karena berhubungan dengan usaha seseorang untuk memahami 

makna hidup, tujuan hidup, serta nilai-nilai yang ia yakini dalam kehidupannya. Seseorang 

dapat memiliki spiritualitas yang kuat meskipun tidak menampilkan ritual keagamaan secara 

dominan, karena esensi spiritualitas terletak pada kualitas batin, kesadaran diri, dan perilaku 

yang mencerminkan kebaikan.(Emmons R. A., 2000) 

 Dalam konteks modern, manusia menghadapi berbagai tekanan hidup seperti stres, 

tuntutan pekerjaan, persaingan global, serta tantangan moral akibat pengaruh teknologi dan 

media sosial. Kondisi tersebut seringkali membuat manusia mengalami kekosongan batin. Oleh 

karena itu, spiritualitas menjadi sangat penting sebagai pondasi mental dan moral yang mampu 

memberikan ketenangan, keseimbangan, dan arah hidup yang lebih jelas. 

 Spiritualitas juga dapat dipahami sebagai jalan kembali menuju jati diri. Hidup yang 

terlalu fokus pada materi dan pencapaian duniawi menyebabkan seseorang kehilangan koneksi 

dengan hatinya sendiri. Melalui spiritualitas, manusia belajar untuk merasakan kembali nilai-

nilai kemanusiaan, kepekaan moral, serta arti kebahagiaan yang sejati. Ia menyadari bahwa 

kehidupan tidak hanya tentang apa yang terlihat, tetapi juga tentang apa yang dirasakan dan 

dihayati. 
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 Spiritualitas membantu seseorang mengembangkan sikap sabar, ikhlas, penuh syukur, 

dan mampu melihat segala sesuatu dari perspektif yang lebih dalam. Sikap-sikap ini tidak 

hanya membantu individu dalam menghadapi tantangan hidup, tetapi juga memengaruhi 

hubungan sosial sehingga tercipta lingkungan yang damai, harmonis, dan penuh rasa saling 

menghargai. Dengan demikian, spiritualitas merupakan fondasi penting dalam membentuk 

pribadi yang utuh secara mental, emosional, sosial, dan moral(Covey, 2004) 

2) Nilai-Nilai Spiritualitas 

 Nilai spiritualitas merupakan prinsip-prinsip yang mengarahkan manusia menuju 

kehidupan yang penuh kesadaran, ketenangan, dan kebijaksanaan. Nilai-nilai ini menjadi 

pedoman dalam bersikap, bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain maupun lingkungan. 

Berikut beberapa nilai spiritualitas yang penting bagi pengembangan diri manusia. 

a) Percaya Diri 

 Percaya diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan, potensi, dan nilai dirinya. 

Dalam spiritualitas, kepercayaan diri lahir dari pemahaman bahwa setiap manusia diciptakan 

dengan tujuan dan keunikan masing-masing. Kepercayaan diri bukanlah kesombongan, 

melainkan kesadaran bahwa manusia memiliki kapasitas untuk berkembang, belajar, dan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 Seseorang yang memiliki nilai percaya diri akan mampu mengambil keputusan yang 

bijaksana, tidak mudah terpengaruh oleh tekanan dari luar, serta tidak merasa rendah diri ketika 

menghadapi kegagalan. Ia memahami bahwa setiap pengalaman hidup baik keberhasilan 

maupun kegagalan merupakan bagian dari proses spiritual yang membentuknya menjadi 

pribadi yang lebih matang.(Goleman, 2000) 

b) Disiplin 

 Disiplin merupakan kemampuan untuk mengatur diri, mematuhi aturan, dan melakukan 

hal-hal yang benar secara konsisten. Dalam perspektif spiritualitas, disiplin bukan sekadar 

kewajiban, tetapi merupakan bentuk penghormatan terhadap diri sendiri dan tujuan hidup. 

Disiplin mencerminkan kesadaran batin bahwa setiap tindakan harus mencerminkan integritas 

dan kebaikan. 

 Seseorang yang memilki disiplin spiritual akan mampu menjaga kebiasaan baik seperti 

membaca, bekerja dengan sungguh-sungguh, berlatih bersyukur, dan menghindari tindakan-

tindakan yang merusak diri. Disiplin mempengaruhi bagaimana seseorang membangun 

kehidupan yang teratur, seimbang, dan selaras dengan nilai-nilai moral yang ia yakini. 

c) Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab adalah sikap kesediaan untuk menerima dan menjalankan tugas, 

kewajiban, serta konsekuensi dari setiap tindakan. Dalam spiritualitas, tanggung jawab 

dianggap sebagai wujud kesadaran moral bahwa setiap tindakan memiliki dampak yang tidak 

hanya dirasakan oleh diri sendiri, tetapi juga orang lain. 

 Individu yang bertanggung jawab akan melaksanakan perannya dalam keluarga, 

pekerjaan, dan masyarakat dengan penuh kesadaran dan kejujuran. Ia tidak lari dari masalah, 

tidak menyalahkan orang lain, dan mampu menilai dirinya secara objektif. Sikap tanggung 
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jawab ini membantu seseorang membangun hubungan sosial yang baik, dipercaya oleh orang 

lain, dan menjadi pribadi yang memiliki integritas tinggi.(James, 2002) 

d) Kerja Sama 

 Kerja sama adalah kesediaan untuk bekerja bersama orang lain demi mencapai tujuan 

bersama. Dalam perspektif spiritualitas, kerja sama muncul dari kesadaran bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. Tidak ada satu pun manusia yang dapat 

hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 

 Kerja sama mengajarkan sikap saling menghargai, toleransi, keterbukaan, dan 

kemampuan berkomunikasi secara positif. Individu yang memiliki nilai kerja sama adalah 

seseorang yang mampu menghargai perbedaan, tidak egois, dan mau memberikan kontribusi 

nyata bagi kelompok atau masyarakat.(Hawkins, 2002) 

e) Cinta Kasih 

 Cinta kasih adalah nilai spiritual tertinggi yang menjadi dasar dari seluruh kebaikan 

manusia. Cinta kasih mencakup empati, belas kasih, kesediaan untuk membantu tanpa pamrih, 

dan kemampuan untuk memaafkan. Nilai ini menciptakan kedamaian batin serta hubungan 

sosial yang harmonis. 

 Cinta kasih tidak hanya ditunjukkan kepada keluarga atau orang yang disukai, tetapi juga 

terhadap sesama manusia, alam, dan diri sendiri. Dalam spiritualitas, cinta kasih menjadi 

sumber utama kebahagiaan dan makna hidup. Tanpa cinta kasih, kehidupan akan dipenuhi 

dengan konflik, kebencian, dan kesedihan. 

b. Kehidupan 

 Nilai Kehidupan yang Ditanamkan dalam Dunia Pendidikan dan Masyarakat SosialNilai 

kehidupan adalah prinsip-prinsip moral dan sosial yang membimbing manusia dalam menjalani 

kehidupan secara bermakna. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui dua lingkungan penting yaitu 

lingkungan pendidikan dan masyarakat. 

1) Nilai Kehidupan dalam Dunia Pendidikan 

 Dunia pendidikan berperan besar dalam membentuk karakter generasi muda. Melalui 

kegiatan belajar mengajar, interaksi dengan guru, kegiatan ekstrakurikuler, dan program 

pembinaan karakter, siswa diajarkan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai kehidupan seperti kejujuran, disiplin, kerja keras, toleransi, tanggung jawab, 

dan gotong royong menjadi bagian integral dalam pembentukan karakter peserta didik. 

 Sekolah bukan hanya tempat untuk mengembangkan pengetahuan akademik, tetapi juga 

pusat pembentukan moral dan kepribadian. Guru sebagai teladan memainkan peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada siswa. Selain itu, lingkungan sekolah yang 

kondusif akan membantu siswa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata.(Tolle, 

2004) 

2) Nilai Kehidupan dalam Masyarakat Sosial 

 Masyarakat menjadi tempat seseorang menerapkan nilai kehidupan dalam konteks nyata. 

Interaksi dengan tetangga, lingkungan kerja, organisasi sosial, dan budaya masyarakat 

memberikan pengalaman yang membentuk sikap sosial seseorang. Nilai seperti gotong royong, 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index


  Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2026                                                                            E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

1076 

sopan santun, solidaritas, toleransi, dan tanggung jawab sosial berkembang melalui budaya dan 

norma masyarakat.(Lama, 2005) 

Masyarakat juga mengajarkan bagaimana seseorang menghargai perbedaan, mematuhi aturan 

bersama, serta berkontribusi demi kesejahteraan umum. Dengan adanya nilai-nilai ini, 

terciptalah kehidupan sosial yang harmonis, teratur, dan saling menghormati. 

c. Makna Hidup Sejati 

 Makna hidup sejati adalah tujuan terdalam yang membuat seseorang merasa hidupnya 

berarti. Makna hidup tidak diperoleh dari materi, jabatan, atau pujian, tetapi dari kualitas batin, 

kesadaran diri, dan kontribusi terhadap kehidupan. Setiap orang memiliki perjalanan unik 

dalam menemukan makna hidupnya, namun secara umum makna hidup dapat ditemukan 

melalui: 

a) Kesadaran akan tujuan hidup yang lebih mulia hidup tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi 

juga untuk memberi manfaat kepada orang lain. 

b) Pengalaman hidup sebagai guru baik suka maupun duka memberikan pelajaran mendalam 

tentang kehidupan. 

c) Hubungan harmonis dengan Tuhan dan sesama makna hidup lahir dari hubungan yang 

penuh cinta dan kasih sayang. 

d) Kontribusi nyata terhadap lingkungan membantu orang lain, bekerja dengan tulus, dan 

melakukan kebaikan tanpa syarat. 

e) Penerimaan diri dan rasa syukur seseorang yang mampu menerima dirinya akan menjalani 

hidup dengan damai. 

 Makna hidup sejati memberikan keteguhan moral dan ketenangan batin yang tidak 

mudah goyah oleh kesulitan hidup. Seseorang yang menemukan makna hidupnya akan 

menjalani kehidupan dengan lebih fokus, bijaksana, dan penuh rasa syukur (Frankl, 2006). 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan mengenai spiritualitas, nilai-nilai kehidupan, dan makna hidup 

sejati, dapat disimpulkan bahwa setiap aspek tersebut memiliki peran penting dalam 

membentuk manusia yang utuh secara moral, emosional, dan batiniah. Spiritualitas bukan 

hanya berkaitan dengan ritual keagamaan, tetapi merupakan proses mendalam yang berkaitan 

dengan pencarian makna hidup, kesadaran diri, serta hubungan manusia dengan Tuhan, 

sesama, dan lingkungan. Melalui spiritualitas, seseorang mampu memaknai kehidupannya 

dengan lebih jernih, mengolah pengalaman hidup secara positif, serta mengembangkan 

karakter yang kuat di tengah berbagai tantangan zaman modern. 

 Nilai-nilai spiritualitas seperti percaya diri, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

cinta kasih memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter manusia. Percaya diri 

memungkinkan seseorang berkembang dan berani mengambil keputusan hidup tanpa merasa 

rendah diri. Disiplin membantu seseorang menata hidup secara teratur dan penuh kesadaran, 

sehingga mampu mencapai tujuan yang bermakna. Tanggung jawab membentuk individu yang 

dapat dipercaya, jujur, dan mampu menerima konsekuensi atas tindakannya. Kerja sama 

menumbuhkan rasa persaudaraan serta kemampuan untuk hidup harmonis dalam lingkungan 
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sosial. Sementara itu, cinta kasih menjadi nilai tertinggi dalam spiritualitas karena 

menumbuhkan empati, dorongan berbuat baik, dan kedamaian batin. Kelima nilai ini bila 

diterapkan secara konsisten akan membentuk pribadi yang matang secara sosial, emosional, 

dan spiritual. 

 Di sisi lain, nilai kehidupan yang ditanamkan melalui dunia pendidikan dan masyarakat 

memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan karakter seseorang. Dunia pendidikan 

menjadi tempat awal pembentukan nilai moral melalui proses pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan guru, serta aturan sekolah yang mempengaruhi perilaku peserta didik. Pendidikan 

tidak hanya memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga membentuk kebiasaan, sikap, dan 

moralitas yang menjadi bekal bagi seseorang ketika terjun ke masyarakat. Sementara itu, 

masyarakat menjadi ruang praktik nilai kehidupan secara nyata. Interaksi sosial, budaya, adat, 

serta norma masyarakat mengajarkan tentang pentingnya sikap saling menghormati, bekerja 

sama, gotong royong, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan dan masyarakat 

memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam membentuk individu yang berkarakter baik. 

 Makna hidup sejati merupakan puncak pencarian spiritual manusia. Setiap individu 

memiliki perjalanan unik dalam menemukan makna hidupnya, namun pada dasarnya makna 

hidup ditemukan ketika seseorang mampu memahami tujuan hidup yang lebih besar daripada 

kepentingan pribadi. Makna hidup diperoleh dari pengalaman, hubungan sosial, kontribusi 

kepada orang lain, serta kesadaran bahwa hidup memiliki nilai yang melampaui materi dan 

pencapaian duniawi. Seseorang yang menemukan makna hidup sejati akan memiliki perspektif 

yang lebih luas, tidak mudah putus asa, dan mampu menghadapi kesulitan hidup dengan lebih 

bijaksana. Ia juga lebih mampu menciptakan kedamaian dalam dirinya sendiri dan memberikan 

dampak positif bagi lingkungan sekitar. 

 Secara keseluruhan, spiritualitas, nilai kehidupan, dan makna hidup sejati merupakan 

satu kesatuan yang saling terkait dan saling menguatkan. Spiritualitas memberikan dasar batin 

bagi seseorang untuk mengembangkan nilai kehidupan. Nilai kehidupan menjadi pedoman 

moral dalam berperilaku dan berinteraksi. Sementara itu, makna hidup sejati memberikan arah 

dan tujuan sehingga hidup menjadi lebih bermakna dan tidak sekadar dijalani secara rutin. 

Ketiganya membantu manusia menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran, kebijaksanaan, 

dan ketenangan. 

 Di tengah dinamika kehidupan modern yang penuh tekanan, ketidakpastian, dan tuntutan 

tinggi, ketiga aspek tersebut menjadi kompas yang menuntun manusia agar tidak kehilangan 

arah. Seseorang yang mampu membangun spiritualitas yang kuat, mempraktikkan nilai 

kehidupan dengan konsisten, dan menemukan makna hidup sejati akan menjalani hidup dengan 

kualitas yang lebih tinggi. Ia menjadi pribadi yang tenang, bijak, berkarakter, serta mampu 

memberikan pengaruh positif bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, 

dapat ditegaskan bahwa keberhasilan seseorang dalam menjalani kehidupan tidak hanya diukur 

melalui pencapaian materi, tetapi juga melalui sejauh mana ia memahami dirinya, menjalankan 

nilai-nilai kebaikan, serta menemukan makna hidup yang sesungguhnya. 
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